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Penelitian ini mengkaji narasi hagiografi dalam autobiografi Tarihce-i Hayat karya
Badiuzzaman Said Nursi (1877-1960). Masalah utama penelitian adalah bagaimana
perjalanan hidup Nursi dikonstruksi sebagai narasi hagiografis, bagaimana konsep
Ikram llahi dan Keramet-i Kur'aniye direpresentasikan, serta bagaimana kedua
konsep tersebut merefleksikan strategi dakwah Nursi di tengah sekularisasi Turki.
Penelitian ini bertujuan mengungkap konstruksi hagiografis dalam Tarihce-i Hayat
serta menganalisis fungsi teologis, politis, dan pedagogis dari narasi tersebut.
Menggunakan metode sejarah dan pendekatan hermeneutika Wilhelm Dilthey
(tahap Erlebnis-Ausdruck-Verstehen), penelitian ini menemukan bahwa hagiografi
Nursi memiliki ciri khas "hagiografi negatif" atau "anti-kultus": kesucian dibangun
melalui penolakan terhadap klaim kesucian pribadi. Ikram llahi berbeda dari
karamah klasik karena menekankan karunia Allah tanpa usaha spiritual, sementara
Keramet-i Kur'aniye memusatkan keistimewaan pada Al-Qur'an. Kelima bentuk
Ikram Ilahi—kemudahan menulis, tevafukat, perlindungan fisik, pemenuhan
kebutuhan gaib, dan transformasi moral komunitas—berfungsi menjaga tauhid,
menghindari larangan tarekat, serta membentuk komunitas mandiri melalui konsep
sahsiyet-i maneviye. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Tarihge-i Hayat adalah

dokumen strategis resistensi kultural di era sekuler.
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This study examines the hagiographical narrative in the autobiography Tarihce-i
Hayat by Badiuzzaman Said Nursi (1877-1960). The main problems are how
Nursi's life journey is constructed as a hagiographical narrative, how the concepts
of lkram Ilahi (Divine Gratuity) and Keramet-i Kur'aniye (Qur'anic
Miraculousness) are represented, and how these concepts reflect Nursi's da'wah
strategy amidst Turkish secularization. This study aims to uncover the
hagiographical construction in Tarihce-i Hayat and analyze the theological,
political, and pedagogical functions of the narratives. Using the historical method
and Wilhelm Dilthey's hermeneutics (Erlebnis-Ausdruck-Verstehen), the study
finds that Nursi's hagiography is a form of "negative hagiography" or "anti-cult":
sanctity is constructed through the rejection of personal sanctity claims. Ikram Ilahi
differs from classical karamah by emphasizing God's gratuity without spiritual
effort, while Keramet-i Kur'aniye centers privilege on the Qur'an. The five forms
of lkram Illahi—ease of writing, tevafukat, physical protection, miraculous
provision, and community moral transformation—function to preserve
monotheism, avoid Sufi order bans, and build an independent community through
the concept of sahsiyet-i maneviye (collective personality). This study concludes

that Tarihge-i Hayat is a strategic document of cultural resistance in the secular era.
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